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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dan mendeskripsikan jenis 
gaya bahasa pada judul berita harian Suara Merdeka edisi Oktober 2014, (2) 
mendeskripsikan makna kontekstual gaya bahasa yang digunakan pada judul 
berita harian Suara Merdeka edisi Oktober 2014. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif. Objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah gaya bahasa pada 
judul berita di harian Suara Merdeka edisi Oktober 2014. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pustaka, simak, 
dan catat. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode padan dengan 
tujuan untuk mengetahui makna, informasi, dan konteks dalam penggunaan 
bahasa karena data dalam penelitian ini berupa judul-judul berita. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan dari 46 data yang ditemukan: (1) dapat 
diklasifikasikan ragam gaya bahasa dalam judul berita harian Suara Merdeka edisi 
Oktober 2014 ke dalam 17 macam gaya bahasa, (2) diuraikan makna kontekstual 
gaya bahasa yang ditemukan. 
 
Kata Kunci: gaya bahasa, judul berita, harian 
 
A. Pendahuluan 
Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui berbagai 
informasi yang dibutuhkan. Chaer (2006:1) mengemukakan bahwa bahasa 
merupakan salah satu alat komunikasi baik secara lisan maupun tertulis. 
Melalui komunikasi manusia saling berinteraksi bertukar informasi. Informasi 
merupakan hal penting bagi manusia untuk mengetahui peristiwa terkini atau 
terbaru, guna memenuhi kebutuhan informasi yang berguna dalam 
meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan. 
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 Bahasa merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari manusia 
dan akan mengikuti di dalam setiap aktivitasnya. Ketika manusia terlihat 
tidak berbicara pada hakikatnya ia masih memakai bahasa, karena bahasa 
ialah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran, perasaan keinginan, 
perbuatan-perbuatan, serta mempengaruhi dan dipengaruhi, bahasa adalah 
dasar dan paling bersyarat, berakar dari masyarakat. Dapat dikatakan bahwa 
hampir semua aspek kehidupan memerlukan bahasa. Hal tersebut dikarenakan 
manusia perlu berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya, bentuk 
interaksinya yaitu berkomunikasi yang menggunakan bahasa sebagai alatnya. 
Dunia informasi yang berkembang semakin pesat, mengakibatkan 
kebutuhan manusia terhadap informasi semakin beragam. Sehingga muncul 
beragam media informasi yang dapat dipergunakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya terhadap informasi. Lewat berbagai macam media yang 
tersedia, hal tersebut dapat dijamah dengan mudah oleh manusia, semisal 
internet yang banyak menyuguhkan beragam informasi yang siap diakses di 
mana pun dan kapan pun. Sehingga kebutuhan akan informasi dapat 
terpenuhi dengan segera, karena internet menyuguhkan informasi yang selalu 
terkini dalam berbagai bentuk, semisal berbentuk visual, audio, maupun 
audiovisual. Sebelum manusia mengenal internet, telah beredar media 
informasi di masyarakat yaitu media cetak. Salah satu media cetak yang 
mudah dijumpai saat ini adalah koran, memang tidak sepraktis dan seefisien 
internet. Dikalangan sebagian masyarakat masih mengandalkan media koran 
selain media internet. 
Eksistensinya terhadap media informasi lainnya yang semakin 
berkurang, media cetak khususnya dalam bentuk koran terus melakukan 
berbagai inovasi. Memanfaatkan kecanggihan media internet, koran mencoba 
meraih hati pembaca melalui kemudahkan dalam memperoleh setiap edisinya 
yang berwujud media cetak elektronik atau sering disebut dengan epaper. 
Lewat epaper, pembaca tidak hanya dimudahkan dalam memperoleh koran 
tetapi disuguhkan pengalaman yang berbeda jika dibandingkan dengan 
membaca koran pada umumnya. 
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Gaya secara umum dapat dikatakan sebagai suatu cara untuk 
mengungkapkan diri sendiri, baik melalui bahasa, tingkah laku, cara 
berpakaian, dan sebagainya. Gaya bahasa dapat menggambarkan pribadi atau 
watak seseorang yang menggunakan gaya bahasa dalam bertutur kata. Ketika 
seseorang itu menggunakan bahasa yang baik, kemungkinan seseorang 
tersebut berkepribadian yang baik pula. 
Gaya bahasa mempunyai peranan penting, khususnya gaya bahasa tulis 
dalam menyampaikan informasi agar pembaca dengan mudah memahami 
informasi yang disampaikan penulis. Surat kabar sebagai salah satu media 
cetak yang menggunakan gaya bahasa dalam menyampaikan informasinya, 
pastinya sangat memperhatikan pemilihan setiap kata-katanya demi 
mendapatkan perhatian pembaca. Tidak terkecuali juga dalam penulisan 
setiap judul beritanya yang mengharuskan penggunaan bahasa variatif 
sebagai alat penarik perhatian utama. 
Penulisan judul dapat beragam dan bervariasi dari kemampuan 
penulisnya. Tidak jarang dijumpai judul-judul yang unik dan menarik. 
Misalnya penulisan judul berita dalam harian Suara Merdeka, pengemasan 
judulnya menggunakan gaya bahasa yang variatif. Seperti dalam judul berita 
Korsleting listrik, toko elektronik terbakar, data itu termasuk gaya sederhana, 
karena judul tersebut berisi penyampaian fakta. Dalam judul tersebut penulis 
menuliskan peristiwa yang nyata dan benar-benar terjadi. 
Keunikan gaya bahasa jurnalistik yang mempunyai kekhasan tersendiri, 
khususnya di media surat kabar, merupakan hasil dari kreativitas penulisnya. 
Penulisan gaya bahasa yang unik serta menarik memberikan dampak 
tersendiri bagi media yang memuatnya, mulai dari antusias pembaca yang 
semakin bertambah sampai hal-hal lain yang berguna bagi keberlangsungan 
suatu media di tengah dunia persaingan.  
Gaya bahasa media cetak terutama pada judul berita surat kabar, 
merupakan bahan yang menarik untuk dilakukan kajian tentangnya. Kajian 
yang dapat dilakukan dapat beragam, tetapi dalam penelitian ini penulis 
memilih untuk melakukan kajian terhadap gaya bahasa. Penulis akan 
melakukan kajian terhadap judul berita pada surat kabar dengan judul 
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“Karakteristik Gaya Bahasa Judul Berita Harian Suara Merdeka Edisi 
Oktober 2014”. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini diarahkan pada ruang lingkup 
masalah yang akan dibahas. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut. (1) Bagaimanakah jenis-jenis gaya bahasa dalam judul berita 
pada harian Suara Merdeka edisi Oktober 2014? (2) Makna kontekstual apa 
saja yang terdapat pada judul berita di harian Suara Merdeka edisi Oktober 
2014?  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: (1) Mengetahui dan 
mendeskripsikan jenis gaya bahasa pada judul berita harian Suara Merdeka 
edisi Oktober 2014; (2) Mendeskripsikan makna kontekstual gaya bahasa 
yang digunakan pada judul berita harian Suara Merdeka edisi Oktober 2014;  
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dimaksudkan 
untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, presepsi, motivasi, dan lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan metode alamiah (Moleong, 2008: 6). 
Subjek dalam penelitian ini adalah koran Suara Merdeka edisi Oktober 
2014. Sedangkan objek penelitiannya adalah gaya bahasa pada judul berita di 
harian Suara Merdeka edisi Oktober 2014. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah koran Suara Merdeka edisi bulan Oktober 2014. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berwujud kata-kata dan kalimat judul berita yang 
memiliki karakteristik gaya bahasa pada judul berita harian Suara MerdekaI 
edisi Oktober 2014. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka merupakan teknik menggunakan 
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik simak adalah suatu 
metode pemerolehan data yang dilakukan dengan cara menyimak suatu 
penggunaan bahasa (Sudaryanto dalam Mahsun, 2005:90). Selanjutnya teknik 
simak ini diikuti dengan teknik catat. Teknik catat merupakan bentuk 
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penyediaan data melalui pencatatan terhadap data yang selanjutnya dilakukan 
klasifikasi data dengan untuk dijadikan objek penelitian. Untuk uji validitas 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi 
data. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode padan. Menurut 
Sudaryanto (1993:13-15) terdapat dua teknik penyajian hasil analisis data 
yaitu metode padan dan metode agih. Metode padan adalah metode analisis 
data yang alat penentunya diluar, terlepas dan tidak menjadi bagian dari 
bahasa yang bersangkutan. Metode agih adalah metode yang alat penentunya 
justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Tujuan dari 
penggunaan metode padan dalam penelitian ini untuk mengetahui makna, 
informasi, dan konteks dalam penggunaan bahasa karena data dalam 
penelitian ini berupa judul-judul berita. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Jenis Gaya Bahasa dalam Judul Berita Harian Suara Merdeka 
 Jenis gaya bahasa yang ditemukan dalam judul berita harian Suara 
Merdeka edisi Oktober 2014 diantaranya: (1) Gaya bahasa klimaks pada 
data Tahun depan, tarif KA ekonomi dinaikkan, (2) Gaya bahasa 
antiklimaks pada data TNI Polri bentrok, Kanitreskrim tewas, (3) Gaya 
bahasa repetisi anadiplosis pada data Bijak belajar dan belajar bijak, (4) 
Gaya bahasa aliterasi pada data Korsleting listrik, toko elektronik 
terbakar, (5) Gaya bahasa asonansi pada data Urgensi tracer study untuk 
eksistensi prodi, (6) Gaya bahasa eufemisme pada data Tamzil 
diberhentikan setelah jadi tersangka, (7) Gaya bahasa tautologi pada data 
Anggota komplotan pencuri kayu ditangkap, (8) Gaya bahasa perifrasis 
pada data Keindahan pesona benua biru, (9) Gaya bahasa prolepsis 
pada data Depresi, Arsyad masuk rumah sakit, (10) Gaya bahasa erotesis 
pada data Bagaimana menata surat kabar tahun 1960, (11) Gaya bahasa 
hiperbol pada data Uang panas Rina untuk politik,  (12) Gaya bahasa 
paradoks pada data Menyanyi dan melucu untuk presiden Jokowi, (13) 
Gaya bahasa simile pada data Menikmati hidangan bak di museum, (14) 
Gaya bahasa metafora pada data West Ham pukul juara bertahan, (15) 
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Gaya bahasa personifikasi pada data Modus truk kencing, (16) Gaya 
bahasa metonimia pada data Racikan unik Si Hitam, (17)  Gaya bahasa 
antonomasia pada data Sinuhun tak hadir lagi di upacara malam 1 Sura. 
2. Pemaknaan Gaya Bahasa Judul Berita Harian Suara Merdeka 
Jenis gaya bahasa dalam judul berita harian Suara Merdeka edisi 
Oktober 2014 yang terdiri dari 17 macam gaya bahasa dapat dipaparkan 
pemaknaannya sebagai berikut. 
a. Gaya Bahasa Klimaks 
Gaya bahasa klimaks ditemukan 5 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Tahun depan, tarif KA ekonomi dinaikkan (SM, 1/10) 
Data di atas termasuk gaya bahasa klimaks, karena urutan 
pikiran dalam kalimat tersebut meningkat kepentingannya dari 
sebelumnya. Pada klimaksnya pembaca mengetahui bahwa pada 
tahun depan tarif tiket kereta api akan naik. 
2) Kaji campuaran aspal, Ani raih Doktor (SM, 1/10) 
Data di atas termasuk gaya bahasa klimaks, hal tersebut 
terlihat dari urutan pikiran yang meningkat kepentingannya 
diakhir kalimat. Pembaca mendapatkan informasi bahwa Ani 
meraih gelar doktor setelah mengkaji campuran aspal. 
b. Gaya Bahasa Antiklimaks 
Gaya bahasa antiklimaks ditemukan 2 data, diantaranya pada 
data sebagai berikut. 
1) TNI Polri bentrok, Kanitreskrim tewas (SM, 1/10) 
Kalimat di atas merupakan sebuah gaya bahasa antiklimaks, 
karena bagian kalimat yang dipentingkan terdapat pada awal 
kalimat. Dalam data tersebut menjelaskan bahwa bentrok antara 
TNI dan POLRI mengakibatkan Kanitreskrim meninggal dunia. 
2) Cinta musik, bertahan menjual kaset lawas (SM, 11/10) 
Kalimat di atas termasuk dalam gaya bahasa antiklimaks, 
yang dapat diketahui dari bagian kalimat yang dipentingkan tepat 
berada pada awal kalimat. Maksud dari data di atas adalah 
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seorang penjual kaset yang sangat mencintai musik, dia masih 
berjualan kaset yang sudah lama beredar. 
c. Gaya Bahasa Repetisi Anadiplosis 
Gaya bahasa repetisi anadiplosis ditemukan 1 data, diantaranya 
pada data sebagai berikut. 
1) Bijak belajar dan belajar bijak (SM, 2/10) 
Data tersebut merupakan bagian dari gaya bahasa repetisi 
anadiplosis, karena kata belajar merupakan bagian akhir frasa 
pertama yang berubah menjadi awal dari frasa berikutnya. 
d. Gaya Bahasa Aliterasi 
Gaya bahasa aliterasi ditemukan 2 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Pelantikan dihambat, murka rakyat mencuat (SM, 13/10) 
Perulangan konsonan yang terjadi pada data di atas terletak 
pada pelantikan (t), dihambat (t), rakyat (t), mencuat(t). Bentuk 
perulangan konsonan yang terjadi pada t memberikan kesan 
keindahan yang memudahkan pembaca memahami isi wacana 
yang ingin disampaikan sang penulis. 
e. Gaya Bahasa Asonansi 
Gaya bahasa asonansi ditemukan 3 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Urgensi tracer study untuk eksistensi prodi (SM, 6/10) 
Perulangan bunyi vokal yang sama terdapat pada bunyi i. 
Bentuk penulisan semacam itu memberikan kesan keindahan dan 
menarik untuk dibaca. Pemaknaan oleh pembaca pun menjadi 
mudah dengan penulisan yang menggunakan gaya bahasa 
asonansi. 
2) Berbagi ekspresi manfaatkan teknologi (SM, 9/10) 
Perulangan bunyi vokal yang sama terletak pada bunyi i yang 
sengaja ditulis sang penulis untuk memperoleh penekanan 




f. Gaya Bahasa Eufemisme 
Gaya bahasa eufemisme ditemukan 2 data, diantaranya pada 
data sebagai berikut. 
1) Tamzil diberhentikan setelah jadi tersangka (SM, 2/10) 
Bentuk eufemisme pada data di atas terdapat pada kata 
diberhentikan untuk menggantikan kata dipecat yang dirasa tidak 
enak atau kasar untuk didengar. 
2) Sarapan kerang, empat nyawa melayang (SM, 22/10) 
Bentuk eufemisme pada data di atas terdapat pada kata 
melayang untuk menggantikan kata mati yang dirasa tidak enak 
atau kasar untuk didengar. 
g. Gaya Bahasa Tautologi 
Gaya bahasa tautologi ditemukan 2 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) SBY beri pidato di upacara penutupan (SM, 1/10) 
Bentuk tautologi data di atas terdapat pada kata beri, 
sebenarnya sudah diwakili kata pidato. Kalimat yang tepat adalah 
SBY pidato di upacara penutupan. Kata pidato dalam kalimat 
tersebut memiliki pengertian memberi pidato. 
h. Gaya Bahasa Perifrasis 
Gaya bahasa perifrasi ditemukan 1 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Keindahan pesona benua biru (SM, 30/10) 
Gaya bahasa perifrasis terdapat pada penggunaan kata benua 
biru. Kata benua biru dapat digantikan dengan satu kata yaitu 
Eropa. 
i. Gaya Bahasa Prolepsis 
Gaya bahasa prolepsis ditemukan 1 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Depresi, Arsyad masuk rumah sakit (SM, 31/10) 
Data di atas termasuk gaya bahasa prolepsis atau antisipasi, 
karena pada dasarnya gaya bahasa tersebut mempergunakan kata 
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sebelum peristiwa yang sebenarnya terjadi. Hal tersebut terlihat 
dari penggunaan kata depresi di awal kalimat yang menjelaskan 
peristiwa yang sebenarnya terjadi pada kata-kata selanjutnya 
dalam kalimat tersebut. 
j. Gaya Bahasa Erotesis 
Gaya bahasa erotesis ditemukan 1 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Bagaimana menata surat kabar tahun 1960? (SM, 29/10) 
Data di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis, karena 
penulisan kalimat berwujud pertanyaan yang tidak menghendaki 
adanya jawaban dan fungsi dari penulisannya untuk memberikan 
efek yang mendalam. 
k. Gaya Bahasa Hiperbol 
Gaya bahasa hiperbol ditemukan 6 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Uang panas Rina untuk politik (SM, 22/10) 
Data di atas termasuk dalam gaya bahasa hiperbol, yang 
ditunjukkan pada penggunaan kata-kata yang sifatnya berlebihan 
dalam menyatakan sesuatu. Dalam data di atas kata yang 
berlebihan itu adalah uang panas, yang dalam kalimat tersebut 
memiliki makna uang hasil korupsi. 
2) Kobarkan spirit perjuangan lewat lagu (SM, 22/10) 
Data di atas termasuk dalam gaya bahasa hiperbol, karena 
penggunaan kata-kata yan sifatnya berlebihan dalam menyatakan 
sesuatu. Dalam data tersebut kata yang dimaksud berlebihan 
adalah kobarkan, yang memiliki makna bahwa dalam 
membangkitkan semangat nasionalisme dapat dilakukan melalui 
lagu yang bertemakan perjuangan. 
l. Gaya Bahasa Paradoks 
Gaya bahasa paradoks ditemukan 2 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Menyanyi dan melucu untuk presiden Jokowi (SM, 22/10) 
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Data di atas termasuk gaya bahasa paradoks yang dapat 
dilihat dari penggunaan kata “menyanyi” dan “melucu”. Kedua 
hal tersebut merupakan dua hal yang berbeda pengertiannya. 
Dalam kalimat tesebut memiliki pengertian konser menyanyi 
yang dipadukan dengan aksi melucu untuk memeriahkan 
terpilihnya bapak Jokowi sebagai presiden. 
2) IHSG turun 11 poin, rupiah menguat (SM, 22/10) 
Data di atas termasuk gaya bahasa paradoks, hal tersebut 
terdapat pada kata turun dan kata menguat. Kedua kata tersebut 
memiliki pengertian yang berbeda dan saling bertolak belakang. 
Kata turun berarti bergerak ke tempat yang lebih rendah, 
sedangkan kata menguat memiliki arti menjadi kuat atau bergerak 
ke atas. 
m. Gaya Bahasa Simile 
Gaya bahasa simile ditemukan 1 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Menikmati hidangan bak di museum (SM, 26/10) 
Penggunaan gaya bahasa simile terdapat pada kata bak yang 
sifatnya membandingkan dengan yang lain. Dalam data di atas 
dapat diartikan bahwa menikmati hidangan makanan terasa 
seperti berada di museum. 
n. Gaya Bahasa Metafora 
Gaya bahasa metafora ditemukan 13 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Kejati bidik tersangka lain (SM, 31/10) 
Data di atas menunjukkan penggunaan gaya bahasa metafora, 
yaitu pada kata bidik. Kata bidik pada data di atas maksudnya 
Kejati akan mencari tersangka lain. 
2) Rose kembali, Bulls tundukkan Knicks (SM, 31/10) 
Data di atas menunjukkan penggunaan gaya bahasa metafora, 
yaitu pada kata tundukkan. Dalam kalimat pada data di atas dapat 
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diartikan bahwa Rose yang telah kembali membuat timnya yaitu 
Bulls mengalahkan lawannya Knicks. 
o. Gaya Bahasa Personifikasi 
Gaya bahasa personifikasi ditemukan 2 data, diantaranya pada 
data sebagai berikut. 
1) Modus truk “kencing” (SM, 30/10) 
Kata kencing pada data di atas dimaksudkan cara yang 
digunakan oleh truk dengan mengurangi muatannya dengan 
menjualnya demi keuntungan sendiri di perjalanan menuju lokasi 
yang ditujunya. 
2) Juventus rindu kemenangan (SM, 26/10) 
Kata rindu pada data di atas dimaksudkan bahwa Juventus 
mengharapkan kemenangan yang belum diraihnya lagi. 
p. Gaya Bahasa Metonimia 
Gaya bahasa metonimia ditemukan 1 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Racikan unik Si Hitam (SM, 4/10) 
Dalam data di atas menunjukkan penggunaan gaya bahasa 
metonomia, yaitu pada kata Si Hitam yang memiliki arti kopi. 
Jika dikaitkan dengan data di atas maksudnya racikan yang unik 
dalam menyuguhkan kopi. 
q. Gaya Bahasa Antonomasia 
Gaya bahasa metonimia ditemukan 1 data, diantaranya pada data 
sebagai berikut. 
1) Sinuhun tak hadir lagi di upacara malam 1 Sura (SM, 26/10) 
Kata yang dimaksudkan dalam data di atas adalah Sinuhun 
yang memiliki pengertian raja yang memimpin di Surakarta yaitu 
Pakubuwono XIII tidak menghadiri lagi upacara peringatan 
malam satu Sura di Surakarta. 
3. Gaya Bahasa yang Dominan 
Setelah judul berita diperoleh dan dianalisis maka dapat 
dikategorikan berdasarkan karakteristik dari masing-masing gaya bahasa. 
12 
 
Data yang sering muncul atau yang paling dominan adalah gaya bahasa 
metafora dan hiperbol. 
Gaya bahasa metafora menjadi yang paling dominan atau paling 
sering ditemui dalam judul berita harian Suara Merdeka edisi Oktober 
2014. Jumlahnya dominan jika dibandingkan dengan gaya bahasa lainnya 
yaitu 13 data. Adapun gaya bahasa yang sering ditemui selanjutnya 
adalah gaya bahasa hiperbol, jumlahnya 5 data. 
 
D. Simpulan 
Analisis karakteristik gaya bahasa yang telah dilakukan terhadap judul 
berita harian Suara Merdeka edisi bulan Oktober 2014, diperoleh hasil 
penelitian terhadap ragam gaya bahasa pada judul berita. Selanjutnya, dari 
beragam gaya bahasa yang diperoleh terungkap makna dari masing-masing 
gaya bahasa pada judul berita dan muncul gaya bahasa yang dominan diantara 
beragam gaya bahasa yang ditemukan. 
Judul berita pada harian Suara Merdeka edisi Oktober 2014 yang 
memiliki beragam gaya bahasa dalam temuan penelitian ini, dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa macam gaya bahasa. Temuan gaya bahasa 
pada judul berita harian Suara Merdeka seperti gaya bahasa klimaks, 
antiklimaks, repetisi anadiplosis, aliterasi, asonansi, eufemisme, tautologi, 
perifrasis, prolepsis, erotesis, hiperbol, paradoks, simile, metafora, 
personifikasi, metonimia, dan antonomasia. 
Beragam gaya bahasa dalam judul berita harian Suara Merdeka edisi 
Oktober 2014 yang diperoleh memiliki makna, misalnya gaya bahasa klimaks 
adalah gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kali 
meningkat kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya. Gaya bahasa 
aliterasi biasanya digunakan untuk memperindah suatu kalimat atau teks 
tersebut agar pembaca tertarik dan dapat memahami maksud penulis. 
Sedangkan gaya bahasa asonansi yaitu gaya bahasa yang berwujud 
perulangan bunyi vokal yang sama, untuk memperoleh efek penekanan atau 
keindahan. Temuan gaya bahasa yang memiliki makna tersendiri sesuai 
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dengan karakteristik dari masing-masing gaya bahasa memberikan perbedaan 
makna, namun semua temuan memiliki keterkaitan satu sama lain. 
Temuan gaya bahasa dari judul berita Suara Merdeka yang memiliki 
makna yang berbeda-beda merupakan sebuah ciri khusus dan semua itu saling 
berkaitan membentuk keserasian gaya bahasa pada judul berita. Sekian 
banyak gaya bahasa yang diperoleh dari judul berita harian Suara Merdeka 
edisi Oktober 2014, didapati gaya bahasa yang dominan. Beberapa gaya 
bahasa yang dominan tersebut seperti gaya bahasa metafora dan gaya bahasa 
hiperbol. Gaya bahasa metafora yang berarti suatu cara mengatakan atau 
melukiskan sesuatu dengan membandingkanya dengan sesuatu lain, 
merupakan gaya bahasa yang dominan dalam penelitian ini. 
Gaya bahasa digunakan untuk memberikan kesan yang mendalam dan 
estetis terhadap tulisan yang berwujud penulisan judul berita untuk 
mendapatkan perhatian dari pembaca. Pemilihan judul penelitian mengenai 
karakteristik gaya bahasa pada judul berita harian Suara Merdeka merupakan 
hal yang didasari oleh kebutuhan akan gaya bahasa dalam membuat atau 
menyusun suatu berita.  
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